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Mo aGAJARY AW KOASp P ILU PRGETAHUAR SO3IAL BI 3D
A. Pendznuluan

Ilmu pengetahuan sosial adalah suatu program pen-
didikan yang merupakan suatu keseluruhan ycng pada po-
koknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan alam fi-
3ik maupun dalam lingkungan alam sosiuzlnya, bahannya
diambil dari berbagal ilmu sosial seperti : geografi,
se jarah, ekonomi, antropologi/sosiologi, ilmu politik,
dan psikologi (Rurikulum SDp, 1994).

Bahan pelajaran IPS bersunber dari masyarakat @an
alam sekeliling, bahan tersebut disusun dalam topike
topik yang berisikan konsep-konsep dan generalisasi
yang harus disajikan kepada siswa SD sesual dengan pe-
rumusan arti IPS, konsep dan generalisasi berasal dari
berbagai cabang ilmu sosial. Lingkungan sosial dan ling-
Xungan alam siswa perlu pula digunakan sebagai pedoman
dalam penyusunan bahan IPS, sehingga apa yang akan di-
sajikan ada kaitannya dengan masyarakét tempat pertum
buhannya. Karena perkembangan penduduk yang cepat meng-
akibatkan pertumbuhan kehidupan masyarakat yang amat
komplek, Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
membawa tumbuhnya beraneka ragam peralatan, sehingga
pemilihan dan penyajian bahan pelajaran yang tepat me-
rupakan masalah pula. Jelaslah kini semakin banyak yang
harus diketanhui dan dipahami oleh siswa., Fal ini tidek
axan terlaksana melalui proses tradisional dengan meng-

nafal dan mengingat melulu., Proses penguasaan bahan



harus dirombax dengan cara penguasaan konsep dan genera-

Lilsazi. Penzaasaan Konsep dan generaliszasi sangat penting
Larena : 1. emudahkan pemahaman siswa tentang masyara-

kxat, Z. pemahaman Konsep dan generalisasi oleh siswa ti-

dex mudah dihapus.(ulyono, 1980:3).

Sehusungan dengan hal di atas maka tugas guru 3D da=-
lam mengajarkan mata pelajaran IPS adalah membantu siswa
membangun dan mengembangkan konsep serta generalisasi,
ole: sebar itu kegiatan belajar mengajar guru dan siswa
dapat mempbentuk Konsep dan generalisasi dari fakta yang
ada berdasarkan pendekatan €B3A (Malyono, 1980:2),

3esual dengan pernyataan di atas pijakan utama ada-
lah kurikulum IPS 3D yang berlaku. Maka seyozianyalah
curu-guru SD mengajarkan konsep dan generalisasi. ®Wamun
pada Kkenyataannya tidak ada guru yang mengajarkan koﬁsep
atau generalisasi hal ini berdésarkan pengamatan penulis
serta wawancara dengan mahaéiswa penyetaraan D IT PG3D
waxtu menzajarkan mata kuliah pendidikan IPS di 3D vads

semester tiza.

Permasalzhan

Dari uraian terdazhulu dijelaskan bahwa dalam kegiat-
an belajar mengajar IPS guru harus dapat membantu sisva
calem merngzembangxan pembentukan konsep dan generalisasi
yang mengzunakan fakta sebagai bahan dasarnya.

Sehubungan dengan hal di. atas maka penulis dalam
maxzlahn ini ingin menjelaskan : Ragaimana mengajarkan

<onsep dalam pengajaran Xoinsep dalam pengajaran IPS.



3. Fenbahasan

Fengertian konsep menurut [janna dan Quillen yang
diterjehahkan oleh Mulyono (1980;4) bahwa konsep ada-
lzh suatu pengertian yang disimpulkan dari sekumpulan
data yang memiliki ciri-ciri yang sama.

Jaul dapat dikatakan pula bahwa konsep merupakan abse
traksi dari kejadian atau hal-hal yang memiliki ciri-
ciri yang sama atau merupakan ide tentang sesuatu di=-
dalam pikiran. XKonsep mengandung penafsiran dan penilzi-
an, dan membantu kita dalam mengadakan pembedaan, peng-
golonzan atau penggabungan fakta di sekeliling kita.
menurut Bruner yang dikutif Mulyono (19803;5) bah-
wa setiap konsep memiliki tiga unsur yaitu a. contoh,
b, ciri-ciri (atributes), c. atributes value.
Example (contoh) konsep dikatakan positif bila mewakie
1li konsep yang dimaksud, misalnya ada susunan buah-
buahan terdiri dari banyak buah apel, jeruk, jambu.
Jika kKonsep yang dimaksud adalah apel, maka jeruk dan
jambu merupakan contoh negatif sedangkan setiap apel
contoh positif. Tiap contoh dapat dijelaskan wujudnya
berdasarkan ciri-ciri dasarnya. Bagi buah-bughan ciri-
ciri dasar itu meliputi warna, ukursn, bérat, bentuk,
rasa, Ciri-ciri dasar disebut atributes, setiap atri-
butes memiiiki atributes value. Apabila atribut adalan
warna dari buah maka atribut valuenya dapat merah, ku-
ning, hitam. Jadi atribut value digini merupakan Jje-
nis warna buah. Yang menimbulkan perbedaan antara kon-
sep yang satu dengan konsep yang lain adalah kombinasi

atributnya.



weil dan Joice menyatakan bahwa setiap konsep memiliki

& aspek yang meliputi

ds
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samna yaltu istilah atau etiket yang diberikan kepada
satu kategori fakta yang mempunyai ciri-ciri yang sama,
Essential atributes atau kriteria atribut yaitu ciri-
ciri yang menempatkan conioh-contoh konsep yang ber-
lainan dalam kategori yang séma. Misalnya bila seekor
binatang tidak memiliki 4 kaki tidak akan digolongkan
dalam kategori anjing, sebaliknya tidak semua binatang
berkaki 4 termasuk kategori anjing karena itu perlu
esential atributes lain.

aon essential atributes adalah ciri-ciri yang tidak

ikut menentukan apakah contoh termasuk suatu kategeri
contoh dalam hal anjing yang termasuk non esensizal atri-
butnya adalah rantai anjing. penning.

Fositive examples adalah contoh-contch yang tergolong
dalam kategori konsep yang memiliki semua kriteria atri-

but.
Negative examples adalah contoh-contoh yang tidak ter-

masuk dalam kategori konsep hanya memiliki sebagian

dari seluruh kriteria atribut.,

Rule adalah perbatasan atau pernyatasia yang mencakup

semla kriteria atribut konsep.

Sifat-~sifat kongep adalah sebagai berikut :

=9

Konsep bersifat abstrak. Ia merupakan gambaran mental
tentang benda, peristiwa atau kegiatan misalnya kelompok

apa Kelompok itu %



1P/% (99 -mw,(2)

b. Konsep itu merupakan "kumpulan" dari benda-benda yang
memiliki karakteristik secara umum atau kualitas.

c. Konsep itu bersifat personal, pemahaman orang tentang

konsep "kelompok" misalnya mungkin berbeda dengan pe-

manaman orang lain,

d. Konsep dipelajari melalul pengalaman dengan belajar.
e, Konsep bukan persoalan arti kata seperti dalam kamus
tapli mempunyai makna yang lebih luas,
Dalam konsep ada makna konotatif dan makna denotatif.

Makna denotatif berkenaan dengan arti kata misalnya makna
revolusi adalah perobahan cepat dalam hal prosedur, budaya.
Revolusi juga mempunyai makna konotatif yaitu :

a. Revolusi tidak sama dengan pemberontakan, melainkan ke=-
jadian yang penting yang telah direncanakan dan diatur
Secarg sungguh-sungguh,

b. Revolusi juga berarti menentang sesuatu, apakah itu
orang atau lembaga, tapi Juga dapat dikatakan melawan

dengan kKekuatan.

Yengajaran konsep di sekolah sesungguhnya dalam rang-
ka memahami mekna konotatif karena itu pengajaran konsep
harus:

a. Diberikan dalam suatu konteks bukan diterangkan tanpa
ada kaitan dengan sesuatu seperti menjelaskan arti da-

ri istilah atau kata,

b. Siswa kharus diberi kesempatan untuk sampal kepada pe-
ngertian sendiri tentang"sesuatu konsep densgan bimbing-
an guru

c. 31iswa harus membaca sendiri, mendengarkan penjelasan

dan menuligkan makna konsep setelah diperkenalkan,.



remanpuan nmengklasifikasiken sesuatu dari siswa 3n

amunmnya berkembeng secara bertahap sebazai perikut

~
e

D,

rereka depat mengklasifikasikan benda berdasarkan pe-
ngalaman langsung (operasi formal).

Fadea sazt beranjak kemampuannya kevada operasi konkrit
mereka sudah bisa memecahkan grup ke dalam sub grupnya
walaupun dalam keadaan masih belum jelas.

Fada perkembangan berikutnysz mereka sudah dapat melaku-
Kan klasifikasi dan menyadari bahwa sesuatu itu tisa
dixlasifikasikan pada Kelompok yang bzrbeda,

Dalan belajar konsep selain klasifikasi ada tahap asi-
milasi dan akxomodasi.

3iswa akan menangkap sesuatu konsep jika di 3dalam diri-
nya sudazh ada "mentzl mapW sehingga suatu konsep yang
dianggap baru dapat ditangkap maknanya (tahap asihilasi).
Adakalanya siswa menghadapi sesuatu konsep yang pada
dirinya belum ada mental map tersebut, karena itu guru
narus memberikan informasi dengan Jelas dan mengaitkan
dengan pengalaman masa lampaunya harus dikembangkan
persepsinya sehingga dapat mengakamodasikan barang
baru tersebut (tahap akomodasi), tahap inilah yang
penting dalam pengajaran konsep.

Jenis=Jenis Xonsep.

A

Xonsep kongjungtif, adalah suatu konsep yang memiliki
beberapa atribute, sebtagal contoh knosep "appelt me-

miliki 4 atribute yaitu :

1). bentuk - (bulat) 3). rasa - (manis, azsam)

2). Werna = (merah,hijau) 4), fungsi - (makanan, buah)



Coe

Ce

Tonsep disjungtif, adalzh suatu konsep yang defenisinyé
memerlukan beberapa atribute beserta menghendaki tidak
acanya atriobute yang lain, atau dapat dikatakan juga
bahwa diperlukan alternatif atribute dalam pengertian
sama dengan "konsep terbentuk bila ads atribute ini-~
atzu atrioute itu,
Jontoh :.konsep “warganegara Indonesiam adalzh orang
yang dilahirkan di Indonesia atau orang tuanya

adalah warganegara Indonesia,

Konsep relasional adalah suatu konsep yang atribute=

jAb]

tricutenya ada hubungannya satu dengan lainnya,

Conton : konsep "Xepadatan Pendudukn adalah jumlah orang
yang bertempat tinggal dalam daerah 1 kXm per-
segl, fampak ada hubungan antara wjumlah orang®

dan "Daerah 1 km persegin,

Inferred concepts adalah konsep-konsep yang atributenya

dapat dihayati melalui suatu kumpulan yang diperoleh

dari pengamatan (observasi),

contoh : kKonsep "konservatifw, wradikal" atau vortodoks
hanya dapat dipahami melalui éata yang dipero-

leh dengan observasi,

Eonsep yang ideal adalah konsep yang memerlukan atribute-
atribute yang demikian luas, kompleks atau demikian sem-
rurna, s2hingga dalam Kenyataannya tidak adza contoh-
contohnya.

Coitohnya : konsep-Konsep "welfare state", tregara ke-

sejahteraan® atau "negara hukum®,



Mengajer Xonsep IFS,
Jrutan langxah-langkah perencanaan model mengsajar

pembentukan konsep menurut weil dan Joice melivuti :
a. 3elexsi xonsep, yang perlu diajarkan meliputi empat. -

Kegiatan yaitu

1). menentukan konsep yang akan diajarkan,

2). meneliti apzkah itu benar-benar suatu konsep.

5). menentukan apakah konsep yang dipilih ada manfazt-

nya untuk diajarkan, |
4). menerntukan apakah konsep tersebut cocok bagi ting-

kat perkembangan siswa,

b. 4inalisa konsep, yang meliputi tiga kegiatan yaitu :
1). menentukan ciri-ciri essensial dan non essensial
Konsep,.
2). menentukan apakah kongsep tersebut konjungtif, dis-
jungtif, relasional atau ideal.
3). menentukan apakah konsep diperoleh melalui renco-

@matan (observed) atau konsep yang ideal (ideal type).

c. enentukan tujuan yang meliputi kegiatan :
1). menentukan tujuar instruksional Khusus
2). mengembangkan behavioral objective (mengembanskan

rembentukan tingkah laku),

d. iempersiapkan contoh-contoh konsep meliputi kegiatan
1). menentuka medium yang paling tepat bazi penyajian
corntoh=-contoh konsep.
2). mengembangxkan contoh=-contoh konsep
3). memeriksa apakah contoh konsep,...

4). meneliti apakah penyajian contoh beraneka ragam,



Tedcnan Ferencanaan Model fengajar Pembentukan vonsep.

1. Aralise xonsep

2.

l..'l...l.l‘.'.

8. f'a.ma.‘r{OIlsep: L R
D. wssential attributes concepts

1). e A A B T ’ e

2y, R I T R X

C. “On essential ettributes concepts
1) R R
2). M I I . ToF

d. 3tate the rule - PR

ou.-oo---oo.coaoo---l-looo

Jenis Xonsep
a. Lingkari salah satu : 1). konjungtif
2). disjungtif
3). relasional
4). ideal
De Bilé Konsep koajungtif, disjungtif, relasional atau
ideal, apakah semua contoh dengan ciri "nya" memiliki
semda. essential attributes ¢

1). Ya 2). tidak

Tujuan

Tulis 3 behaviorel objektif yang harus dicapai siswsa
dalam pelajaran ini

&) R T I

b). 0.--0..--!..0-.loo---oo.-co-i--l.o. ----- L I I Y

C). L L B R R N R .'l“l......l..l.'-lll.l..‘..
Ccontok konsep
2. Jelaskan contoh-contoh pogitif (yes exenplar)

b. Tukiskan/jelaskan contoh-contoh negarti (no exemplar)
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¢, Avexah media presentase cocoix untuk konsep yansg
diajarkan,

2. Apaxkah cukur tersedia contoh-contohr positif dan
negatif, berapa positif dan Eerapa negatif ¢

e, perapa di antara contoh negatif tidak memiliki satu-
Tun essensial atribute ©
Berapa di antara contoh negatif memiliki satu atsu

lebinh essensial atribute ?
»

Contoh, dari rencana di atas :

Analisa nonsep

&, /ame Xonsep : ¥Xekeluargzan (cawu T, kelas TIT)

b, Sssensial atribute kousep adalah inferaksi sosizl
yang bersifat kesejajaran dan keakraban.‘
Ciri-cirinya adalah : bersifet informal, berorientasi
sesejajaran, kesejawatan, keakraban, kebersamzan.
Contoh positifnya seperti : akrab dengan teman, te-
tangsa, anggota keluarga, dan anggota masyarakat lain,

. ‘on essensial atribute konsep adalah hubuncan resmi
atas dasar tugas atau fuizsi,
Clri-cirinys adalah bersifet formal, peran dan status.
seseorang, “ontoh negatifnya seperti majikan Zdenzan
bawahannya, Xepala kantor dengan Pegawainya.

a. Rule the state adalah kekeluargaan terbentuk karena

pribadi dan lingkungan kekeluargaan bersifat sosial.

Jenis Konsé; adalah inferred concepts yaitu konsep-konsep
yang atributnya dapat dihayati melalui suatu kumpulan

yang diperoleh dari pengamatan.
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Tujiannya : agar siswa dapat bersikap dan berprilaku ke-
keluargaan, dan menyadari pentingnya kebersamaan, keak-
raban, mempiasakan diri berfikir, bersikap dan berprila-

ku Kesejawatan,

D. Kesimpulan,

Bahan pengajaran IPS bersumber dari konsep-konsep
ilmu sosial serta dari masyarakat dan élam sekitarnya,
bahan tersebut disusun dalam topik-topik (konse p~konsep)
bermuara pada generalisasi, Suatu konmsep mempunyai enam
aspex yaitu nama, essensial atribut, non essensial atri-
bat, positive example, negative example, rule the atate.
sedangkan jenis konsep adalah konjungtif, disjungtif,

relasional, inferred konsep, konsep ideal,
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